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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
     Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Pendidikan anak usia dini dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jalur pendidikan selanjutnya, salah satu bentuk Pendidikan Anak Usia Dini adalah Taman Kanak-Kanak (TK). 

Fokus pokok pendidikan taman kanak-kanak adalah melatih kemampuan adaptasi belajar anak sejak awal, meningkatkan kemampuan komunikasi verbal, maupun non verbal, mengenalkan anak pada lingkungan sekitar seperti orang, benda, tumbuhan dan hewan, serta memberikan dasar-dasar pembelajaran berikutnya seperti membaca, menulis dan berhitung sederhana. 

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak. Masa peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Kemampuan anak untuk memahami dan menyerap pengetahuan sudah pasti berbeda tingkatnya, ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Perbedaan meliputi banyak hal dari kemampuan, keinginan, kecerdasan, kemandirian, sikap dan perilaku, termasuk perbedaan dalam gaya belajar.
Gaya belajar merupakan cara yang konsisten dilakukan oleh anak dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal. Gaya belajar yang tepat akan merangsang kecerdasan anak, baik kecerdasan visual, auditori maupun kinestetik.
Berdasarkan hasil pengamatan awal di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia, Kompleks Sapiria Garden, Jl. Al Markaz Kelurahan Lembo  Kecamatan Tallo Makassar, memperlihatkan bahwa pembelajaran masih banyak bersifat konvensional dimana guru menjelaskan dan anak duduk manis, tenang dan diam sehingga anak dengan kecenderungan kinestetik kurang mampu menyerap pelajaran. Sebagai contoh saat pembelajaran berhitung dikelas, guru menggunakan metode ceramah dengan menggunakan media gambar untuk memperkenalkan penjumlahan pada anak, pada situasi ini anak dengan kecerdasan visual dan auditori dapat terfasilitasi dengan baik, namun pada sisi lainnya anak kinestetik tidak akan terfasilitasi dengan pembelajaran tersebut, sehingga hasil akhir yang dicapai oleh anak nantinya juga akan berbeda.
Anak kinestetik belajar dengan gerak dan sentuhan, tidak bisa diam. Hanya dengan memahami gaya belajarnya, kita dapat membantu memaksimalkan kecerdasan berpikirnya tanpa harus merasa kesal. Kuncinya hanyalah pada pembelajaran kreatif yang melibatkan gerak tubuh (motorik kasar dan halus) sehingga semakin dini mereka mengetahui cara belajar paling efektifnya, semakin cepat potensi kecerdasan kinestetiknya berkembang.
Salah satu cara efektif merangsang kecerdasan kinestetik anak yaitu belajar sambil bermain atau bermain seraya belajar, contohnya bermain hulahop. Saat bermain anak melatih otot besar dan kecil, melatih cara mengatasi masalah, mengelola emosi, mengenal matematika, sain dan banyak hal lainnya.  Bermain bagi anak juga sebagai pelepasan energi, rekreasi dan emosi. Dalam keadaan yang nyaman semua syaraf otak dalam keadaan rileks sehingga memudahkan menyerap berbagai pengetahuan. Berdasarkan uraian diatas maka diajukan pengembangan pembelajaran  dengan  judul :

“ Pengembangan Kegiatan Bermain Hulahop Untuk Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia Makassar ”
B.
Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana pengembangan kegiatan bermain hulahop untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia Makassar.
C. 
Tujuan Pengembangan
Pengembangan pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pengembangan kegiatan bermain hulahop untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia Makassar.
D.
Manfaat Pengembangan

a.

Manfaat Teoritis


Hasil pengembangan pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pendidikan anak usia dini dan dapat dijadikan sebagai bahan kajian perbaikan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan belajar anak kinestetik khususnya yang berkaitan dengan kegiatan bermain hulahop.

b.
Manfaat Praktis
1.
Memberikan sumbangan nyata peningkatan kompetensi guru, menyiapkan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tentang kecerdasan kinestetik anak usia dini, perilaku guru pengajar dan anak didik belajar. 
2.
Sebagai bahan masukan bagi para pengelola pendidikan anak usia dini, dalam merencanakan, melaksanakan, menempatkan dan mengevaluasi pembelajaran dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini.
3.
Bagi peneliti, hasil pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk melakukan program pengembangan pembelajaran lebih lanjut.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.
Pengertian


1.
Kecerdasan Kinestetik
 
Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan anak untuk menerima dan mengolah informasi melalui serangkaian aktivitas yang menggerakkan sebagian / seluruh anggota tubuh dan mempraktekkan hal-hal yang dipelajarinya untuk mengekspresikan ide dan perasaannya, termasuk menggunakan   tangan   untuk  menghasilkan sesuatu. Kemampuan anak kinestetik dapat dikembangkan dengan cara pembelajaran inovatif melibatkan gerak tubuh atau motorik tubuh seseorang. Anak-anak yang mempunyai kecerdasan kinestetik rata-rata senang bergerak dan menyentuh, mereka memiliki kontrol pada gerakan, keseimbangan, ketangkasan, kelenturan, dan kecepatan bergerak (Soefandi, 2009: 70).
Seseorang yang optimal dalam kecerdasan ini cenderung menyukai dan efektif dalam hal mengekspresikan dalam mimik atau gaya, atletik, menari dan menata tari, kuat dan terampil dalam motorik halus, koordinasi tangan dan mata, motorik kasar dan daya tahan (Musfiroh, 2008: 116).
  
Kecerdasan kinestetik erat kaitannya dengan pengembangan jasmani, baik latihan gerak tubuh menyeluruh (koordinasi motorik kasar) seperti berlari, melompat, menari, maupun latihan-latihan koordinasi panca indra dan gerak tangan (koordinasi motorik halus) seperti menggambar, mewarnai, dan lain–lain. Dengan demikian kecerdasan kinestetik sejogyanya diajarkan di setiap jenjang pendidikan dan merupakan pelajaran serta pengembangan olah gerak tubuh yang sangat penting untuk dilakukan pada anak usia dini. 
Andin Sefrina (2013) menyatakan bahwa kemampuan kinestetik anak didik dapat dimaksimalkan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1.
Anak hendaknya bersekolah  di sekolah yang menganut sistem active learning dimana anak didik banyak terlibat dalam proses belajar. Hal ini agar kemampuannya berkembang secara optimal.

2.
Belajar melalui pengalaman dengan menggunakan berbagai alat peraga, misalnya eksperimen di laboratorium termasuk penggunaan media hulahop.
3.
Untuk anak didik yang memiliki kapasitas energi berlebih, sebaiknya diberikan aktivitas fisik di rumah sebelum bersekolah. Misalnya mengikuti olahraga, membantu pekerjaan rumah seperti mencuci mobil, membersihkan rumah, atau mengerjakan sesuatu dengan jari-jarinya.

4.

Di kelas dapat ikut beraktivitas bergerak seperti membersihkan papan tulis, membantu guru untuk membagikan buku-buku pelajaran.
5.
Libatkan anak dalam kegiatan olah raga dan olah gerak yang sesuai dengan usianya.

6.
Ajarkan beberapa bentuk keterampilan untuk melatih gerakan halus.

7.
Ajak anak ke berbagai tempat untuk lebih mengenal benda dan obyek di sekitarnya.

8.
Ubah cara belajar anak  dengan lebih banyak melibatkan gerakan dan sensasi sentuhan.

9.
Perkenalkan jenis permainan dengan aktivitas fisik yang lebih banyak sekaligus kompetitif.
2. Indikator Kecerdasan Kinestetik




Indikator perkembangan merupakan penanda perkembangan yang lebih spesifik dan terukur pada satu program pengembangan untuk memantau / menilai perkembangan anak. Indikator perkembangan merupakan panduan dalam menstimulasi dan observasi kemajuan perkembangan anak didik.
Perkembangan kecerdasan kinestetik anak didik ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
a. Sikap; berkenaan dengan sikap sosial yang dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada saat anak melakukan kegiatan bermain yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan.
b. Pengetahuan; berkenaan dengan kemampuan anak untuk menerima informasi atau pelajaran yang ditekankan oleh guru dalam proses bermain sambil belajar.
c. Keterampilan; berkenaan dengan kemampuan anak mengontrol gerak tubuh secara lentur, seimbang dan lincah, terampil bekerja dengan benda-benda baik yang melibatkan gerak motorik halus dan motorik kasar tubuhnya.
Dari informasi yang diperoleh diatas dapat dirumuskan kemampuan dasar yang ingin dicapai dan dijabarkan dalam bentuk indikator perkembangan sehingga didapatkan hasil pengembangan pembelajaran yang diinginkan. Indikator perkembangan ditandai dengan checklist dan dikelompokkan sebagai berikut :

BB

: Belum Berkembang, bila kemampuan belum nampak pada anak

MB
: Mulai Berkembang, bila kemampuan tersebut sekali-kali nampak pada anak

BSH
:
Berkembang Sesuai Harapan, bila kemampuan tersebut sudah dimiliki anak secara terus menerus sesuai indikator di usianya

BSB
: 
Berkembang Sangat Baik, bila kemampuan yang dimiliki anak secara terus menerus melebihi kemampuan yang tercantum dalam indikator di usianya
3. Bermain Hulahop
Bermain sangat penting bagi anak, penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Para ahli sepakat, anak-anak harus bermain agar anak dapat mencapai perkembangan yang optimal. Tanpa bermain, anak akan bermasalah dikemudian hari. Menurut Ronald Lally, seorang ahli pendidikan anak usia dini Amerika sebagaimana dikutip dalam buku Beginning and Beyond (Ann Gordon, 1993: 364) menyatakan bahwa :
Salah satu hal yang yang paling buruk yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik anak prasekolah, dengan alasan mengajar adalah menginterupsi kegiatan bermain anak, untuk melakukan sesuatu yang ia pikir lebih penting.

Salah satu hal yang terbaik yang dapat dilakukan seorang pendidik  anak prasekolah adalah memfasilitasi serta berpartisipasi dalam permainan (J.Ronald Lally dalam Play).



Vygotsky (1971) melihat bermain memiliki peranan langsung dalam perkembangan kecerdasan kinestetik anak. Rangsangan terhadap kecerdasan gerak kinestetik membantu perkembangan dan pertumbuhan anak. Sesuai dengan sifat anak, yakni suka bergerak, proses belajar hendaklah memperhatikan kecenderungan ini. Anak-anak dengan kecenderungan kecerdasan ini belajar dengan menyentuh, memanipulasi dan bergerak. Salah satu bentuk permainan yang dapat merangsang kecerdasan kinestetik anak adalah permainan hulahop (Muhammad Muhyi Faruq , 2007).
Hulahop adalah mainan berbentuk bulat yang berputar di sekitar pinggang, tungkai atau leher, untuk anak-anak umumnya berukuran diameter sekitar 28 inci. Pada awalnya  dibuat dari rotan atau kayu. Pada tahun 1957, Richard P. Knerr dan Arthur K. Melin dari Wham-O perusahaan mainan dari california, mulai memproduksi ring dari bahan plastik dalam berbagai warna-warna cerah.
Gerakan  hulahop dapat disesuaikan dengan kepentingan pembelajaran anak. Anak usia 4 – 6 tahun mungkin masih kesulitan dengan gerakan  berputar di pinggang, tungkai atau leher. Bermain hulahop termasuk kegiatan bermain aktif yaitu kegiatan yang memberikan kesenangan dan kepuasan pada anak melalui aktivitas yang mereka lakukan sendiri, biasanya melibatkan banyak aktivitas tubuh / gerakan tubuh. Pada pembelajaran ini, hulahop berfungsi sebagai instrumen dalam bermain peran dan keseimbangan badan, melompat seperti lompat kelinci ke dalam lingkaran hulahop yang disusun di lantai, berputar-putar sambil memegangi hulahop mengelilingi teman di dalam lingkaran hulahop dan memindahkan hulahop ke tubuh anak yang lain sambil saling berpegangan tangan dalam posisi membentuk lingkaran.
B.
Kelebihan


Menurut Muhammad Muhyi Faruq, seorang penulis, pengajar dan pemerhati pendidikan anak sebagaimana dikutip dalam bukunya Permainan Pengembangan Kecerdasan Kinestetika Anak dengan Media Hulahop (Muhammad Muhyi Faruq, 2007) menyatakan bahwa kegiatan bermain hulahop dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.
Mengembangkan keseimbangan badan dan daya tahan.
2.
Mengembangkan koordinasi gerak.
3.
Mengembangkan kelentukan dan kelincahan.
4. 
Mengembangkan kreativitas dan pemecahan masalah.
5.
Memahami ruang gerak dirinya dan orang lain.
6. 
Mengembangkan kerjasama kelompok.
7. 
Memahami ritme gerak melalui aktivitas gerak.
8. 
Melatih keberanian dan percaya diri.
C.
Kelemahan

Adapun kelemahan dalam bermain hulahop juga dikutip dalam buku Muhammad Muhyi Faruq di atas antara lain sebagai berikut :
1. Membutuhkan ruang yang cukup besar.
2. Antisipasi terhadap benda yang membahayakan dan kondisi permukaan lantai.
3. Kelas menjadi kurang terkendali, menimbulkan keributan.
D.
Langkah-Langkah Kegiatan Bermain Hulahop




Adapun tahapan kegiatan bermain hulahop antara lain:
1. Anak-anak di kumpulkan pada ruang yang cukup besar dan dibagi dalam tiga kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 anak.
2. Guru menjelaskan dan memperagakan cara bermain dan aturan keselamatan.
3. Anak-anak memulai permainan sesuai dengan tema permainan secara berkelompok dan diikuti dengan memperagakan permainan yang lain. Masing-masing permainan menggunakan hulahop sebagai instrumen.
a. Anak-anak membentuk lingkaran sambil berpegangan tangan, salah seorang anak masuk ke dalam lingkaran berperan sebagai kambing. Sambil bernyanyi lagu Si Gembala Kambing, anak-anak berusaha memindahkan hulahop dari tubuh anak yang satu ke tubuh anak yang lain dengan posisi tangan saling berpegangan.

b.
Salah seorang anak masuk ke dalam lingkaran hulahop berperan sebagai bebek dan anak yang lain mengelilingi dengan memegangi hulahop tersebut sambil berputar-putar mengikuti syair lagu potong bebek angsa dan menirukannya.

c.
Guru menyiapkan tiga buah hulahop yang di susun di lantai. Masing-masing anak berperan sebagai kelinci lalu melompat secara bergiliran menirukan lompat kelinci masuk ke dalam masing-masing hulahop yang telah disusun di lantai dan di lakukan berulang-ulang

d.
Guru menyiapkan dua buah hulahop yang di susun di lantai dan membagi anak dalam 2 kelompok. 1 orang anak dari masing-masing kelompok bergiliran berdiri di tengah hulahop dengan bertumpu pada satu kaki dengan posisi tangan menyilang di bahu. Masing-masing anak menjaga keseimbangan tubuh dan berusaha tetap bertumpu pada satu kaki, jika ada anak yang kalah atau bertumpu pada kedua kaki maka anggota kelompok wajib menyanyikan lagu heli. Anak yang kalah di gantikan posisinya oleh anak lain. 

e.
Guru menyiapkan sebuah hulahop yang diletakkan di lantai. Kemudian salah satu anak berdiri di dalam hulahop dan anak yang lain sambil berpegangan tangan mengelilingi anak tersebut sambil berputar-putar menyanyikan lagu “bermain dalam lingkaran” dan anak di dalam hulahop menirukan suara hewan yang akan ditebak oleh anak lainnya.

BAB III

METODE PELAKSANAAN

A.
Subyek Pembelajaran

      Subyek dalam pembelajaran ini adalah anak didik pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia Makassar yang berjumlah 15 anak didik terdiri dari 8 anak laki-laki dan 7 anak perempuan.
B.
Waktu dan Tempat Pembelajaran


Kegiatan pembelajaran dilakukan pada bulan desember 2015 selama 5 kali pertemuan dan dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak Athirah Permata Indonesia, Kompleks Sapiria Garden, Jl. Al Markaz Kelurahan Lembo  Kecamatan Tallo Makassar.
C.
Desain / Prosedur Pengembangan
Kegiatan pengembangan pembelajaran ini terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 


Adapun kegiatan tahapan pembelajaran tersebut  adalah sebagai berikut :
a. 
Perencanaan Tindakan (planning) 
Perencanaan tindakan adalah tahap dimana peneliti mengidentifikasi masalah pembelajaran anak didik. Selanjutnya peneliti dibantu oleh tim menyusun rencana program pembelajaran (RPP) sebagai langkah untuk memperbaiki prestasi belajar anak didik. Kegiatan dalam tahap perencanaan ini meliputi  studi pendahuluan terhadap prestasi belajar anak didik, rencana kegiatan harian dan pembuatan lembar instrumen pengamatan aktivitas belajar anak didik.
b. 
Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan

terkendali yang merupakan tindak lanjut dari program belajar yang telah direncanakan. Tindakan itu digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan.
c. 
Pengamatan (Observasi) 
Observasi dilakukan oleh Tim Peneliti. Lembar instrumen pengamatan (format kegiatan observasi) digunakan untuk mengamati aktivitas anak didik selama proses belajar. Langkah selanjutnya mengumpulkan data prestasi belajar anak didik.
d. 
Refleksi 
Refleksi merupakan analisis hasil observasi. Refleksi dilaksanakan segera setelah tahap pelaksanaan tindakan dan observasi selesai. Pada tahap ini peneliti dan tim mendiskusikan hasil yang meliputi kelebihan dan kekurangan pada pembelajaran. Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran berikutnya.
Tabel 3.1. Kisi-kisi rencana kegiatan pengembangan pembelajaran
	Perencanaan :

Identifikasi masalah dan penetapan alternatif pemecahan masalah


	· Merencanakan pembelajaran yang

akan diterapkan dalam RPP
· Menentukan KD dan materi pokok

· Menyusun checklist perkembangan belajar anak
· Menyiapkan instrumen belajar

· Mengembangkan format evaluasi

	Tindakan


	· Menerapkan tindakan mengacu pada RPP dan lembar instrumen pengamatan

	Observasi


	· Melakukan observasi dan menilai hasil tindakan dengan menggunakan format checklist lembar instrumen pengamatan perkembangan belajar anak

	Refleksi
	· Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan  dari setiap macam tindakan.

· Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi keterlaksanaan RPP
· Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada pembelajaran berikutnya.

	Kesimpulan, Saran dan Rekomendasi


D.
Teknik Pengumpulan Data

      Adapun teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengembangan pembelajaran ini sebagai berikut :

1. 
Teknik Observasi Langsung (pengamatan)

     
Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP dan aktivitas anak didik selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan dituangkan dalam lembar instrumen pengamatan keterlaksanaan RPP dan aktivitas anak didik selama pembelajaran. Observasi juga dilakukan terhadap guru berkaitan dengan teknik penyampaian pelajaran kepada anak didik.

Adapun format lembar pengamatan anak kinestetik dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.2.   Form identifikasi anak kinestetik
	Variabel
	Indikator
	Deskripsi

	Identifikasi awal kecerdasan kinestetik 
	· Ketika sedang mempelajari sesuaitu yang baru, dia lebih banyak menggunakan tangannya untuk itu

· Dia sangat menikmati aneka permainan out door dan berolahraga.

· Lebih suka berbaring di lantai atau tempat tidur ketika sedang belajar, bukan duduk manis di meja belajar

· Jarang mau menghabiskan waktu untuk membaca

· Suka mengekspresikan perasaan mereka secara fisikal (misal, memeluk atau memukul) atau suka menggerakkan tangan ketika sedang berbicara.

· Gambaran terbaik untuk kepribadiannya adalah sensitif dan perasaannya mudah tersakiti.

· Dia mudah tergoda oleh gerak dan bunyi yang ada disekitarnya.

· Dia sangat senang jika disuruh turut terlibat langsung dalam sebuah aktivitas, apalagi jika di suruh menyentuh dan mencobanya sendiri

· Keterampilan yang paling kuat dari dirinya adalah koordinasi mata-tangan
	Identifikasi anak didik di tuliskan dalam Lembar Observasi dalam bentuk check list. Anak dengan check list YA ≥ 6 dikatakan sebagai pembelajar kinestetik


Tabel 3.3. Kisi-kisi lembar instrumen pengamatan kecerdasan kinestetik anak

	variabel
	Indikator Perkembangan
	Deskripsi

	
	
	

	Sikap Sosial

Pengetahuan 



 Keterampilan
	· Perilaku yang mencerminkan sikap sabar ( mau menunggu giliran, mau mendengar ketika orang lain berbicara ) untuk melatih kedisiplinan

· Perilaku yang mencerminkan sikap kerjasama dan menyesuaikan diri dengan teman

· Perilaku yang mencerminkan sikap santun kepada guru dan teman

· Perilaku yang mencerminkan sikap ingin tahu

· Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya untuk mengembangkan motorik anak

· Mengenal nama, warna, bentuk, suara hewan dan kemampuan menirukannya
· Mengenal bentuk lingkaran dan luasan

· Kemampuan koordinasi gerak

· Keseimbangan badan dan daya tahan

· Kemampuan kelentukan dan kelincahan

· Mengembangkan kreativitas dan 
  pemecahan masalah

· Mengembangkan kerjasama kelompok

· Melatih keberanian dan percaya diri

· Memahami ruang gerak dirinya dan orang lain

	· Kriteria penilaian :

BB = Belum Berkembang (    range 0 % – 25 % )

MB = Mulai Berkembang  (    range 26 % – 50 % )

BSH =  Berkembang Sesuai   Harapan ( range 51 % – 75 % )

BSH =  Berkembang Sangat   Baik ( range 76 % – 100 % )

   

	
	· 
	


2. 
Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan agar peneliti mempunyai alat pencatatan untuk menggambarkan apa yang sedang terjadi pada saat pembelajaran. Dokumentasi dapat membantu mendeskripsikan apa yang peneliti catat di catatan lapangan apabila dibutuhkan. Dalam penelitian ini yang akan didokumentasikan adalah kegiatan anak saat bermain hulahop dengan menggunakan kamera dalam bentuk gambar dan video.
E. 
Teknik Analisis Data


Analisis data dalam kegiatan pengembangan pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendeskripsikan keadaan perkembangan kecerdasan kinestetik anak selama kegiatan bermain hulahop. Analisis deskriptif yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Analisis pengamatan aktivitas anak didik
Untuk menganalisis data aktivitas anak didik yang diamati digunakan teknik persentase (%).

                     Persentase respon anak didik = A x 100 %







                           B


Dimana :


A
=  Proporsi anak didik yang merespon baik

B
=  Jumlah anak didik (responden)
b.
Analisis tes hasil belajar 
· Rumus untuk menghitung persentase ketuntasan belajar adalah sebagai berikut:
KB    =  T   x  100 %
              Tt

Dimana :

KB
=  Ketuntasan belajar (tingkat kecerdasan kinestetik)

T
=  Jumlah skor yang diperoleh anak didik

Tt
=  Jumlah skor total
Dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika indikator perkembangan pembelajaran anak didik ≥ 75 % (Depdiknas, 2002:32).
· Rumus untuk menghitung nilai rata-rata adalah sebagai berikut :

X    =      (  X                    (Aqib dkk 2009:204-205)
                 N
Dimana : 

X 
=  Nilai rata-rata 


( X

=  Jumlah semua nilai anak didik 

N
=  Jumlah anak didik 

c.
Standar Pencapaian Guru


Indikator keberhasilan yang diinginkan dicapai dalam penerapan rencana program pengajaran (RPP) adalah  ≥ 85 % yang ditunjukkan oleh rata-rata baik pada aktifitas mengajar guru. Kategori penilaian standar pencapain ditandai dengan baik, cukup dan kurang.
Tabel 3.4. Standar pencapaian guru

	No.
	Indikator Penilaian
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	Guru melakukan tes awal untuk mengidentifikasi anak dengan kecenderungan kecerdasan kinestetik
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 

	2
	Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan metode gerak tubuh / sentuhan motorik 
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 

	3
	Guru mengarahkan anak didik dan melakukan observasi terhadap perkembangan anak
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 

	4
	Guru memberikan reward kepada anak didik baik berupa pujian maupun hadiah kecil
	 
	 
	 

	
	
	 
	 
	 

	5
	Guru melakukan refleksi / evaluasi perkembangan anak didik
	 
	 
	 

	 
	
	 
	 
	 




























































































